RINGKASAN

Program Biosekuriti Sapi Potong Di Loka Penelitian Sapi Potong, Grati-
Pasuruan, Retha Tri Arini Widiastuty, NIM C31190307, Tahun 2022, 30 halaman,
Peternakan, Politeknik Negeri Jember, Ir. Nurkholis, S.Pt., MP., IPM., Nur Zhofir,
A.Md. (Pembimbing Lapang di Loka Penelitian Sapi Potong).

Praktek Kerja Lapang ini dilaksanakan di Loka Penelitian Sapi Potong pada 1
September hingga 31 Desember 2021. Tujuan dari Praktek Kerja Lapang yakni
menambah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman kerja mengenai
kegiatan di instansi peternakan. Selain itu, mahasiswa juga dapat membandingkan
teori yang didapat selama kuliah dengan teori yang diterapkan di lapang. Lokasi
Loka Penelitian Sapi Potong merupakan instansi yang berfokus pada pembibitan
sapi potong.

Sapi potong adalah sapi yang dikembangbiakkan untuk dimanfaatkan
dagingnya dengan tujuan memenuhi kebutuhan konsumsi protein hewani. Bangsa
ternak sapi potong yang dibudidayakan juga beraneka ragam, mulai dari Peranakan
Ongole (PO), Simental, Brahman, Limousine, dan pada beberapa daerah juga ada
yang menggemukkan sapi perah jantan bangsa Fries Holland (Sudono, dkk., 2003).
Ciri-ciri sapi potong yaitu memiliki tubuh besar, kualitas daging maksimum,
efisiensi pakan tinggi, dan mudah dipasarkan (Dewi, 2016). Agar sapi potong dapat
menghasilkan kualitas daging yang maksimum serta efisiensi pakan tinggi, ada
beberapa faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor tersebut adalah
biosekuriti pada peternakan.

Biosekuriti yang ada di Loka Penelitian Sapi Potong secara umum sudah
memenuhi standart Peraturan Kementrian Pertanian. Hanya saja, ada beberapa hal
yang masih belum dilaksanakan dengan baik. Hal ini dikarenakan kurangnya
kesadaran diri untuk melaksanakan beberapa peraturan akan biosekuriti yang ada.
Maka dari itu, kesadaran staff atau karyawan mengenai biosekuriti harus lebih
ditingkatkan dengan cara memberikan penyuluhan. Kemudian, sanitasi harus

dilakukan secara rutin agar dapat meminimalisir penyakit.



